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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the best dose of tofu waste fertilizer on the growth and yield of tomato plants. This research was conducted in Watunonju Village, Sigi Biromaru District, Sigi Regency, from June to September 2021. This study was arranged using a randomized block design (RAK) consisting of 5 treatments, namely: P0: No treatment (Control), P1: dose 120 gram/plant, P2: dose of 170 gram/plant, P3 dose of 220 gram/plant, P4: dose of 270 gram/plant, Each treatment was repeated 4 times so that there were 20 experimental units and each experimental unit consisted of 3 plants. The results showed that the P4 treatment (Tofu Dregs Compost Fertilizer 270 grams/plant) gave the best effect on the growth and yield of tomato plants, namely plant height 156.67 cm, number of leaves 176.25 strands, number of productive branches 11.92 branches, number of fruit 13.75 fruit and weight. fruit 548.93 grams.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk ampas tahu yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian dilaksanakan di Desa Watunonju Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, mulai dari bulan Juni sampai September 2021. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan, yaitu : P0 : Tanpa perlakuan (Kontrol), P1 : dosis 120 gram/tanaman, P2 : dosis 170 gram/tanaman, P3 dosis 220 gram/tanaman, P4 : dosis 270 gram/tanaman. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri atas 3 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 (Pupuk Kompos Ampas Tahu 270 gram/tanaman) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yaitu tinggi tanaman 156,67 cm, jumlah daun 176.25 helai, jumlah cabang produktif 11.92 cabang, jumlah buah 13.75 buah dan berat buah 548.93 g.
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PENDAHULUAN
	Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat potensial untuk dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi (Prasetyo et al., 2014). Tanaman tomat dapat ditanam baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah, tergantung varietas yang ditanam. 
	Tanaman sayuran telah lama diusahakan oleh petani di Sulawesi Tengah sebagai tanaman yang bersifat komersil, yaitu dicirikan sebagian besar produknya ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar. Data Tahun 2019 menunjukkan bahwa luas pertanaman tomat sekitar 1.377 ha dengan produktivitas rata-rata 2.19 ton/ha. Hasil survei yang dilakukan BPTP Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas yang dicapai ditingkat petani disebabkan petani belum menggunakan varietas tomat yang unggul dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap keadaan lingkungan terutama iklim (BPS Provinsi Sulawesi Tengah, 2019). 
	Sejauh ini sebagian besar tanaman tomat dibudidayakan secara konvensional, dengan mengandalkan pupuk sintetik sebagai sumber haranya, namun pertanian konvensional dalam jangka panjang dapat berakibat buruk terhadap kondisi lahan dan lingkungan disekitarnya. Penggunaan pupuk sintetik yang berlebihan dapat menyebabkan tanah akan semakin masam dan struktur tanah menjadi rusak. Kondisi ini dapat diatasi dengan pemberian bahan organik yang merupakan komponen terpenting bagi kesuburan tanah (Pirngadi, 2009).
	Pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat meningkatkan kandungan hara, baik yang tergolong unsur makro maupun mikro. Menurut Winarso (2005) Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitasnya, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Salah satu pupuk organik yang saat ini banyak digunakan adalah pupuk kompos.
Kompos merupakan pupuk organik penting bagi tanaman, penggunaannya makin digalakkan karena mempunyai tiga keuntungan yaitu : keuntungan bagi lingkungan, tanah, dan bagi tanaman, selain itu kompos sangat membantu dalam penyelesaian masalah lingkungan. Bagi tanah, kompos dapat memberi atau menambah unsur hara dan dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah, dan menyimpan air. Dengan demikian semakin baik kualitas tanah dan didukung dengan unsur hara yang mencukupi, sehingga tanaman yang tumbuh diatasnya akan memberikan produksi dan hasil yang optimal (Hardjowigeno, 1991).
	Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik adalah limbah tahu, baik limbah padat maupun cair. Berdasarkan analisis, bahan kering ampas tahu mengandung kadar air 2, 69%, protein kasar 27,09%, serat kasar 22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 6,87%, kalsium 0,5% dan fosfor 0,2%. Kandungan-kandungan tersebut memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman (Desiana, 2013).
	Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis ampas tahu yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2021 bertempat di Desa Watunonju, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi.
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polibag dengan ukuran 40 cm x 40 cm, cangkul, meteran, timbangan biasa, timbangan analitik, ember, terpal, mistar, alat dokumentasi dan alat tulis. bahan yang digunakan adalah benih tanaman tomat Gustavi F1, tanah top soil, arang sekam, bambu, kompos ampas tahu, tanah, EM-4, pupuk kandang sapi, pupuk urea dan kertas label.
Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu pemberian pupuk kompos ampas tahu sebanyak 5 perlakuan, yaitu :  P0 : Tanpa perlakuan (Kontrol), P1 : Pupuk kompos ampas tahu 120 g/tanaman, P2 : Pupuk kompos ampas tahu 170 g/tanaman, P3 : Pupuk kompos ampas tahu 220 g/tanaman, P4 : Pupuk kompos ampas tahu 270 g/tanaman, Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri atas 3 tanaman, sehingga diperoleh 60 tanaman.
Beberapa tahap yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: penyemaian, persiapan media tanam, pembuatan pupuk limbah padat tahu, penanaman, pengaplikasian pupuk kompos ampas tahu, pemeliharaan dan pemanenan. Pemupukan dilakukan sebanyak 5 kali yaitu: pemupukan ke- 1 pada umur 7 HST,  pemupukan ke-2 pada umur 14 HST,  pemupukan ke-3 pada umur 21 HST, pemupukan ke-4 pada umur 28 HST dan pemupukan ke-5 pada umur 35 HST.
Cara pemberian pupuk pada tanaman yaitu dengan cara menaburkan kompos pada sekeliling batang tanaman tomat.
Variabel pengamatan terdiri dari komponen tumbuh yaitu, tinggi tanaman (cm), jumlah daun dan jumlah cabang produktif. Komponen hasil terdiri dari jumlah total buah dan berat total buah (g).
Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan, maka dianalisis dengan sidik ragam menggunakan uji F (Fisher). Apabila  hasil analisis keragaman yang menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5 (%).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm). Data pengamatan rata-rata tinggi tanaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat pada umur 21, 28 , 35  dan 42 HST namun berpengaruh tidak nyata pada umur 14 HST. Nilai rata-rata tinggi tanaman pada berbagai dosis pupuk kompos ampas tahu disajikan pada Tabel 1. sedangkan rata-rata tinggi tanaman pada umur 14 HST disajikan pada Gambar 1 .
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 1) menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tomat umur 21 HST yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 55.83 cm berbeda dengan perlakuan P0 namun tidak berbeda dengan perlakuan lainnya,. Pada umur 28 HST rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 95.42 cm berbeda dengan perlakuan P0 dan P3 namun tidak berbeda dengan perlakuan P1 dan P2.
Pada umur 35 HST yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 127.83 cm berbeda dengan perlakuan lainnya. Pada umur 42 HST tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 156.67 cm tdk berbeda dengan perlakuan P2 namun berbeda dengan perlakuan lainnya.


Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) pada Pemberian Pupuk Komos Ampas Tahu
	Perlakuan
	Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

	
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	P0 (Kontrol)
	42.33a
	70.08a
	95.25a
	127.50a

	P1 (120 g/Polybag)
	53.84b
	90.58bc
	110.67b
	145.50b

	P2 (170 g/Polybag)
	58.75b
	90.67bc
	117.75b
	156.33cd

	P3 (220 g/Polybag)
	53.58b
	87.17b
	113.08b
	148.00bc

	P4 (270 g/Polybag)
	55.83b
	95.42c
	127.83c
	156.67d

	BNJ 5%
	5.81
	7.02
	9.10
	8.50


Ket : Angka-angka pada Kolom (a, b, c) yang Diikuti Oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda pada Taraf Uji BNJ 5%.

Gambar 1. Rata-rata Tingi Tanaman 14 HST.


Gambar 1. menunjukkan hasil rata-rata tinggi tanaman pada umur 14 HST yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 31.58 cm sedangkan tinggi tanaman pada perlakuan P0 (kontrol) cenderung menghasilkan rata-rata tinggi tanaman yang paling rendah yaitu 26.75 cm.
Jumlah Daun (helai). Data pengamatan rata-rata jumlah daun menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kompos ampas tahu berpegaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 21, 28, 35 dan 42 HST namun berpengaruh tidak nyata pada umur 14 HST. Rata-rata jumlah daun pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 2. Sedangkan rata-rata jumlah daun pada umur 14 HST disajikan pada Gambar 2.


Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Pemberian Pupuk Kompos Ampas Tahu
	Perlakuan
	Rata-rata Jumlah daun (helai) 

	
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	P0 (Kontrol)
	38.50a
	68.17a
	93.75a
	133.84a

	P1 (120 g/Polybag)
	46.00b
	72.17a
	96.75ab
	141.25ab

	P2 (170 g/Polybag)
	44.42b
	75.67a
	102.50b
	146.50b

	P3 (220 g/Polybag)
	46.17b
	83.75b
	112.59c
	162.08c

	P4 (270 g/Polybag)
	52.42c
	92.83c
	125.67d
	176.25d

	BNJ 5%
	4.23
	7.99
	7.90
	8.29


Ket : Angka-angka pada Kolom (a, b, c) yang Diikuti Oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda pada Taraf Uji BNJ 5%.

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Daun 14 HST.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun pada umur 21 HST yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 52.42 helai berbeda dengan perlakuan lainnya, Pada umur 28 HST rata-rata jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 92.83 helai berbeda dengan perlakuan lainnya, Pada umur 35 HST rata-rata jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 125.67 helai berbeda dengan perlakuan lainnya. Pada umur 42 HST jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 176.25 helai berbeda dengan perlakuan lainnya.
Gambar 2. menunjukkan hasil rata-rata jumlah daun pada umur 14 HST yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 26.92 helai sedangkan rata-rata jumlah daun perlakuan P0 (kontrol) cenderung menghasilkan rata-rata jumlah daun paling rendah yaitu 21.42 helai.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif (Cabang) pada Pemberian Pupuk Kompos Ampas Tahu
	Perlakuan
	Rata-rata Jumlah Cabang Produktif 
	BNJ 5%

	P0 (Kontrol)
	8.34a
	

	P1 (120 g/Tanaman)
	9.58b
	

	P2 (170 g/Tanaman)
	10.33b
	1.02

	P3 (220 g/Tanaman)
	11.50c
	

	P4 (270 g/Tanaman)
	11.92c
	


Ket : Angka-angka pada Kolom (a, b, c) yang Diikuti Oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda pada Taraf Uji BNJ 5%.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Total Buah (buah) pada Pemberian Pupuk Kompos Ampas Tahu Panen 1-3
	      Perlakuan
	Rata-rata Jumlah Total Buah 
	BNJ 5%

	P0 (Kontrol)
	8.34a
	

	P1 (120 g/Tanaman)
	9.58b
	

	P2 (170 g/Tanaman)
	1 0.33b
	1.02

	P3 (220 g/Tanaman)
	11.50c
	

	P4 (270 g/Tanaman)
	11.92c
	


Ket : Angka-angka pada Kolom (a, b, c) yang Diikuti Oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda pada Taraf Uji BNJ 5%.
Jumlah Cabang Produktif (Cabang). Data hasil pengamatan jumlah cabang produktif tanaman tomat menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif. Nilai rata-rata jumlah cabang produktif tanaman tomat disajikan pada Tabel 3.
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 3) menunjukkan bahwa jumlah rata-rata cabang produktif terbanyak diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 11.92 cabang, tidak berbeda dengan perlakuan P3 namun berbeda dengan perlakuan lainnya sedangkan rata-rata jumlah cabang produkif paling rendah diperoleh pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 8.34 berbeda dengan perlakuaan lainnya.
Jumlah Total Buah (Buah). Data hasil pengamatan jumlah total buah tanaman tomat menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah total buah. Nilai rata-rata jumlah total buah tanaman tomat disajikan pada Tabel 4.
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 4) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah total buah tomat panen 1-3 tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 13.75 buah tidak berbeda dengan perlakuan P3 namun berbeda dengan perlakuan lainnya, sedangkan rata-rata jumlah buah tomat terendah diperoleh pada perlakuan P0 yaitu 10.25 buah berbeda dengan perlakuan lainnya.

Tabel 5. Rata-rata Berat Total Buah (g) Tanaman Tomat Pada Pemberian Pupuk Kompos Ampas Tahu Panen 1-3
	Perlakuan
	Rata-rata Total Berat Buah (g)
	BNJ 5%

	P0 (Kontrol)
	380.93a
	

	P1 (120 g/Tanaman)
	518.30b
	

	P2 (170 g/Tanaman)
	517.18b
	52.90

	P3 (220 g/Tanaman)
	545.48b
	

	P4 (270 g/Tanaman)
	548.93b
	


Ket : Angka-angka pada Kolom (a, b, c) yang Diikuti Oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda pada Taraf Uji BNJ 5%.
Berat Total Buah (g). Data hasil pengamatan jumlah berat total buah menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah rata-rata berat buah. Nilai rata-rata jumlah tanaman tomat disajikan pada Tabel 5.
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 5) menunjukkan bahwa rata-rata total berat buah panen 1-3 tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu 548.93 g berbeda dengan perlakuan P0 namun tidak bebeda dengan perlakuan lainnya sedangkan rata-rata berat tomat terendah diperoleh pada perlakuan P0 yaitu 380.93 g berbeda dengan perlakuan lainnya.
Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 21, 28, 35, 42 HST, jumlah daun umur 21, 28, 35 42 HST, jumlah cabang produuktif, jumlah total buah dan total berat buah. Namun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur 14 HST.
Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis pupuk  ampas tahu 270 g/tanaman (P4) memberikan pengaruh terbaik terhadap semua parameter yang diamati dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi karena kompos ampas tahu dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tillman et al. (1998) mengatakan ampas tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg dan C organik yang berpotensi meningkatkan kesuburan tanah. 
Pemberian kompos ampas tahu dapat berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara antara lain unsur hara makro   (N, P, K) dan C organic (Dian, 2008). menambahkan unsur N merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun akar dan batang (Sutedjo, 1999).
Dosis pupuk kompos ampas tahu 270 g/tanaman (P4) memiliki rata-rata tertinggi  pada parameter tinggi tanaman, hal dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung di dalam kompos ampas tahu, salah satunya adalah unsur itrogen. 
	Hakim et al. (1991) menyatakan tejadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini merupakan sintesa protein yang diperoleh tanaman dari lingkungan seperti bahan organik dari tanah. Penambahan organik yang mengandung N akan mempengaruhi kadar N total dan membantu mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada akhirnya pertumbuhan tinggi tanaman dapat dipengaruhi. 
Dosis kompos ampas tahu 270 g/tanaman cenderung menghasilkan rata-rata jumlah daun yang tertinggi. Hal ini di karenakan kadungan unsur hara NPK dalam pelakuan P4 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sehingga dapat dikatakan komposisi kandungan unsur NPK pada dosis ampas tahu yang digunakan berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun karena unsur nitrogen dan fosfor berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman yang mempengaruh perumbuhan vegetatif tanaman khususnya peningkatan jumlah daun.
 Unsur nitrogen juga merupakan penyusun utama protein yang mempunyai peranan penting pada fotosintesis. Fotosintat yang dihasilkan dalam fotosintesis dapat digunakan tanaman untuk proses pembelahan sel tanaman sehingga tanaman mengalami pertambahan jumlah daun. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lingga (2013) yang menyatakan bahwa unsur hara nitrogen berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotositesis. Rusmana (2003) meyatakan bahwa peranan unsur hara nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khusunya batang, cabang dan daun.
Dosis pupuk kompos ampas tahu 270 g/tanaman (P4) memiliki rata-rata jumlah cabang tertinggi. dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis ampas tahu yang diberikan pada tanaman makan semakin tinggi pula rata-rata jumlah cabang produktif yang dihasilkan. Hal ini disebabkan pemberian kompos ampas tahu mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tomat sehingga mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman antara    lain pertumbuhan jumlah cabang, dengan bertambahnya jumlah pupuk organik yang ditambahkan kedalam tanah maka jumlah unsur hara juga semakin meningkat. 
Kubo et al. (1993) meyatakan semakin banyak jumlah atau dosis pupuk kompos yang diberikan pada tanaman itu, maka akan menguntungkan tanah dan tanaman yang dibudidayakan tersebut. Hardjowigeno (1992) menambahkan bahwa agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara maksimum perlu adanya keseimbangan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Pada Parameter pengamatan jumlah buah dan berat buah perlakuan dosis ampas tahu 270g/tanaman (P4)  pada panen 1-3 menghasilan rata-rata jumlah buah dan berat buah tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa unsur hara NPK yang terkandung dalam pupuk kompos ampas tahu yang diberikan mampu diserap tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga produksi tanaman juga meningkat. Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa masukan nutrisi mineral yang cukup memungkinkan daun mampu memenuhi fungsinya sebagai organ fotosintesis. laju fotosintesis yang dikendalikan oleh unsur hara akan berdampak terhadap pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. Tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan sempurna bila unsur hara yang diperlukan mencukupi (Wibisono dan Basri, 1993). 
Unsur hara Kalium yang terkandung dalam pupuk kompos ampas tahu memberikan pengaruh pada ukuran dan berat tanaman tomat, hal ini sesuai dengan pedapat  Farhad et al. (2010) bahwa kalium memegang peranan penting dalam metabolisme tanaman, membantu pertumbuhan protein, karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotic, efesiensi pengunaan air, merangsang perkembangan akar, dan meningkatkan ukuran buah.
Kekurangan kalium mnyebabkan pertumbuhan terhambat hasil dan kualitas rendah dan komponen ketahanannya terganggu (Fageria et al., 2009).
Perlakuan P0 (kontrol) memiliki jumlah rata-rata terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada semua parameter pengamatan. Hal ini disebabkan perlakuan P0 mengalami kekurangan unsur hara di karenakan tidak adanya penambahan unsur hara dari sumber lain hanya memanfaatkan unsur hara yang ada dimedia tanam saja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Campbell (2003) yang menyatakan bahwa kekurangan unsur hara dapat melemahkan atau bahkan mematikan tumbuhan. 
Menurut Yono (2018) ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi proses metabolisme pada jaringan tanaman. Proses metabolisme merupakan pembentukan dan perombakan unsur hara dan senyawa organik dalam tanah. Sebaliknya kekuranan unsur hara pada tanaman dapat memperlambat proses pertumbuhan tanaman itu sendiri. 
	Pada penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos ampas tahu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 14 HST. Hal ini disebabkan karena pupuk kompos merupakan pupuk yang bersifat slow release. Pupuk yang bersifat slow release adalah pupuk yang proses pelepasan atau pelarutan unsur haranya terjadi dalam waktu yang lambat. Unsur haranya dilepaskan secara sedikit demi sedikit sehinga pada pengamatan 14 HST belum menunjukkan pengaruh yang nyata.
Menurut Nuro et al. (2016), pupuk organik memliki sifat lambat tersedia atau slow release (terurai secara lambat). Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk organik akan dilepas secara perlahan-lahan dan terus menerus dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga kehilangan unsur hara akibat pencucian air lebih kecil (Pratomo et al., 2009).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1.	Pemberian berbagai dosis pupuk kompos ampas tahu memberikan pengaruh nyata pada semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang produktif, jumlah buah dan berat buah
2. Pemberian dosis pupuk kompos ampas tahu 270 g/tanaman memberikan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya pada semua parameter pengamatan, yaitu tinggi tanaman 156,67 cm,  jumlah daun 176.25 helai, jumlah cabang produktif 11.92 cabang,  jumlah buah 13.75 buah dan berat buah 548.93 gram.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam upaya budidaya tanaman tomat sebaiknya menggunakan dosis pupuk ampas tahu 270 g/tanaman.
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Tinggi Tanaman 14 HST (cm)

P0 (Kontrol)	P1 (120 g/Polybag)	P2 (170 g/Polybag)	P3 (220 g/Polybag)	P4 (270 g/Polybag)	26.75	30.25	31.5825	31.3325	31.5	

Jumlah Daun 14 HST (helai)

P0 (Kontrol)	P1 (120 g/Polybag)	P2 (170 g/Polybag)	P3 (220 g/Polybag)	P4 (270 g/Polybag)	21.414999999999999	24.75	26.9175	24.3325	26.3325	

